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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang
memiliki tingkat konsumsi rokok dan produksi rokok yang tinggi
(Johnson. 2). Konsumsi rokok di Indonesia semakin hari semakin
meningkat. Tingginya populasi dan konsumsi rokok menempatkan
Indonesia menduduki urutan ke-5 konsumsi tembakau tertinggi di
dunia setelah china, Amerika seriktat, Rusia dan Jepang dengan
perkiraaan konsumsi 220 milyarr batang (Depkes, 2010).

Merokok merupakan kebiasaan yang tidak asing lagi di
indonesia, hasil data survey menunjukan bahwa prevalensi
merokok di Indonesia terus mengalami peningkatan setiap
tahunnya, baik pada laki-laki maupun perempuan. Prevalensi
penduduk umur 215 tahun yang menghisap tembakau cenderung
meningkat, berdasarkan Riskesdas 2010 sebesar 34,2 persen,
riskesdas 2013 menjadi 36,3 persen. Meskipun himbauan tentang
bahaya merokok telah banyak disampaikan oleh berbagai pihak,
namun orang-orang merokok kebanyakan adalah orang yang
perekonomiannya menengah kebawah, remaja yang belum
berpenghasilan tetap, bahkan kaum berpendidikan tinggi termasuk

mahasiswa. (Riskesdas, 2010).



Data The Tobacco Atlas (2015) menyatakan bahwa
indonesia menduduki posisi pertama Negara dengan presentase
laki-laki perokok umur 15 tahun ke atas terbesar di dunia yaitu
sebesar 66%.

Hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional dan Riset Kesehatan
Dasar (1995) menunjukan bahwa jumlah perokok aktif mencapai
34,7 juta orang, dimana sebanyak 33,8 juta perokok adalah laki-laki
dan sisanya adalah perempuan. Pada tahun 2007 angka ini
meningkat drastis menjadi 60,4 juta perokok laki-laki dan 4,8 juta
perokok perempuan (Hasan dalam Choirul, 2011). Prevalensi
merokok di Indonesia naik dari tahun ke tahun (Data Riskesdas,
2007). Presentase pada penduduk berumur di atas 15 tahun adalah
35,4 persen aktif merokok (65,3 persen laki-laki dan 5,6 persen
wanita), artinya 2 diantara 3 laki-laki adalah perokok aktif (Depkes,
2011).

Jumlah perokok pada usia remaja merupakan salah satu
kondisi yang memprihatikan. The Global Youth Tobacco Survey
(GYTS) Word Health Organization (WHO). Pada tahun 2006
menunjukan bahwa 6 dari 10 pelajar di Indonesia terpapar asap
rokok selama mereka dirumah. Lebih dari sepertiga (37,3%) pelajar
biasa merokok, dan yang lebih mengejutkan lagi adalah 30,9% atau
3 diantara 10 pelajar menyatakan pertama kali merokok pada umur

dibawah 10 tahun. Hal ini dikarenakan, anak-anak dan kaum



mudah semakin dijejali dengan ajakan merokok oleh iklan, promosi
dan sponsor rokok yang sangat gencar. Pada tahun 2007 dalam
GYTS, jumlah perokok usia 13-18 tahun di Indonesia menduduki
peringkat pertama di Asia Jumlah ini diperkirakan akan meningkat
dari tahun ke tahun (Aditama, 2006).

Perokok beresiko terkena kanker paru sepuluh kali lebih
besar dibanding dengan orang yang tidak merokok karena terlalu
banyak terpapar senyawa karsinogenik. Sekitar 80% sampai 90%
penderita kanker paru di Amerika Serikat disebabkan oleh
merokok. Perokok juga memiliki 30-40% risiko lebih tinggi terkena
diabetes. Prevalen katarak dikalangan perokok berusia 15-24 tahun
memiliki tren yang meningkat. (Jacob dkk., 2014; Helen dkk., 2015).

Kerugian akibat perilaku merokok dapat meliputi berbagai
aspek seperti: perekonomian rumah tangga, kesehatan perokok
aktif maupun perokok pasif, pencemaran udara termasuk
kenyamanan ruangan dan lingkungan. Lestari S (2014)
mengatakan bahwa World Health Organization (WHO) menetapkan
“‘Hari bebas tembakau sedunia” yang diperingati setiap tangal 31
mei. Selain itu WHO juga membentuk Framework Convetion on
Tobacco acaontrol (FCTC) yang telah diadopsi oleh semua
anggota WHO. Salah satu aturan dalam FCTC adalah bungkus
rokok harus mencantumkan secara jelas bahaya merokok dan

kandungan bahan berbahayanya sehingga



Mahasiswa  keperawatan adalah  seseorang yang
dipersiapkan untuk dijadikan perawat professional dimasa yang
akan datang. Perawat professional wajib memiliki rasa
tanggungjawab atau akuntabilitas pada dirinya, akuntabilitas
merupakan hal utama dalam praktika keperawatan yang
professional dimana hal tersebut wajib ada pada diri mahasiswa
keperawatan sebagai perawat dimasa mendatang (Black, 2014).
Sebagian besar Mahasiswa laki-laki prodi ilmu keperawatan Stikes
Wira Husada yang merokok, berjumlah 57 orang diantaranya
semester 1 sebanyak 12 orang, semester Il sebanyak 17 orang,
semester V sebanyak 17 orang, dan semester VIl sebanyak 11
orang.

Dikalangan mahasiswapun banyak  sekali yang
mengkonsumsi rokok, yang seharusnya mereka sudah mempunyai
pengetahuan akademi yang tinggi dan lebih paham apa arti
kesehatan, lebih mengerti mengenai berbahayanya rokok, tetapi
merekapun masih tetap saja nekat untuk mengkonsumsi rokok.
(Purwanto, 2017).

Pengetahuan seseorang terhadap rokok akan meningkatkan
kontrol dirinya sehingga jika seseorang memiliki pengetahuan yang
baik tentang rokok maka orang itu cenderung tidak merokok dan
sebaliknya. Walaupun seseorang telah memiliki pengetahuan yang

benar tentang rokok, faktor lain seperti kemampuan berpikir yang



belum berkembang secara sempurna serta informasi yang salah
mengenai rokok memiliki pengaruh yang kuat dalam pengambilan
keputusan seseorang untuk merokok (Chotidjah, 2012).

Peringatan dan himbauan tentang bahaya merokok yang
telah dilakukan oleh berbagai pihak tersebut bertujuan untuk
menambah pengetahuan masyarakat tentang bahaya merokok.
Dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang bahaya
merokok diharapkan masyarakat dapat memiliki motivasi yang
tinggi untuk hidup sehat tanpa rokok. Salah satu bentuk hidup
sehat tanpa rokok adalah dengan menghilangkan kebiasaan
merokok dengan motivasi yang tinggi dimulai dari dalam diri sendiri,
terutama bagi generasi muda yang merupakan penerus bangsa.
(Sukendro, 2015).

Pengguna rokok paling banyak adalah mahasiswa. Yang
merupakan asset bangsa yang kelak akan menjadi penerus dalam
membangun bangsa. Suatu bangsa dapat maju jika generasi
mudah memiliki perilaki yang sehat sebab kesehatan seseorang
akan mempegaruhi produktivitasnya. Sebagai kaum intelektual,
mahasiswa harus menerapkan pola hidup yang sehat tersebut,
salah satunya adalah tidak mrngkonsumsi rokok sebab rokok
berdampak negative terhadap kesehatan. Akan tetapi prevalensi
perokok dari kalangan mahasiswa cukuplah tinggi. Sebuah studi

berjudul Non Smooking College Student menunjukan bahwa



kelompok usia 18-24 tahun di Amerika merupakan kelompok yang
prevalensinya tertinggi (Nehl, et al, 2011).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, didapatkan pada
tanggal 28 November 2020 di Stikes Wira Husada Yogyakarta,
peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur pada 5 mahasiswa
laki-laki prodi ilmu keperawatan didapatkan hasil 3 dari 5
mahasiswa mengatakan bahwa sering merokok. 3 mahasiswa
mengatakan kurang tahu tentang bahaya rokok, dan bermotivasi
untuk berhenti merokok, 2 mahasiswa mengatakan tahu tentang
bahaya rokok

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Hubungan Tingkat Pengetahuan
Tentang Bahaya rokok Dengan Motivasi berhenti merokok
Mahasiswa Stikes Wira Husada Yogyakarta”.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian adalah adakah
Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Bahaya Rokok Dengan
Motivasi Berhenti Merokok pada Mahasiswa laki-laki prodi lImu

Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta?



C. Tujuan penelitian
1. Tujuan umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat
pengetahuan tentang bahaya rokok dengan motivasi berhenti
merokok Mahasiswa laki-laki Keperawatan Stikes Wira Husada
Yogyakarta.
2. Tujuan khusus
Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah:
a. Di ketahui karakteristik responden
b. Diketahui tingkat pengetahuan tentang bahaya merokok
pada mahasiswa prodi ilmu keperawatan.
c. Diketahui motivasi berhenti merokok pada mahasiswa
prodi ilmu keperawatan.
D. Ruang lingkup penelitian
Ruang lingkup dari penelitian ini yaitu:
1. Materi
Materi dalam penelitian ini termasuk dalam lingkup ilmu
keperawatan medikal bedah.
2. Responden
Responden penilitian ini adalah seluruh mahasiswa laki-laki
Prodi Illmu Keperawatan Reguler di Stikes Wira Husada

Yogyakarta.



3. Waktu

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret 2021
E. Manfaat penelitian

1. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi
mahasiswa tentang bahaya merokok, sehingga diharapkan
mahasiswa dapat memiliki motivasi yang tinggi untuk berhenti
merokok

2. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta
Dapat bermanfaat sebagai sumber referensi di perpustakaan
dalam rangka menambah informasi tentang hubungan tingkat
pengetahuan tentang bahaya rokok dengan motivasi berhenti
merokok selain itu diharapkan dapat berkontribusi dalam
memotivasi mahasiswa untuk berhenti merokok

3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan
wacana pemikiran untuk mengembangkan, memperdalam, dan
memberikan masukan dan sumber data bagi perkembangan
iimu keperawatan khusunya keperawatan medikal bedah juga

sebagi acuan bagi peneliti selanjutnya.



F. Keaslian penelitian

Peneliti Judul Metode Perbedaan penelitian
Barus Hubungan pengetahuan Desain yang digunakan adalah  variabel terkaitnya mahasiswa laki-
(2016) perokok aktif tentang rokok desain deskriptif korelasi, laki dan perempuan sedangkan
dengan motivasi berhenti dengan teknik non-random pada penelitian ini Mahasiswa laki-
merokok pada mahasiswa sampling, purposive sampling laki S1 ilmu keperawatan
FKM dan FISIP Universitas
Indonesia.
Khatimah Gambaran Pengetahuan Deskriptip dengan pendekatan pada variabel independen, tempat
(2015) tentang bahaya merokok dan cross sectional, teknik penelitian
Motivasi Berhenti Merokok pengambilan sampel
pada Mahasiswa Laki-laki di menggunakan total sampling
Fakultas Kedokteran
Univesitas  Muhammadiyah
Palembang.
Kumboyono Hubungan perilaku merokok Deskriptif korelasional dengan pada populasi yang digunakan
(2010) dengan motivasi belajar anak pendekatan cross sectional, adalah SMK bina bangsa sedangkan
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Puspitasari
(2019)

Azzizah
(2017)

usia remaja di SMK Bina

Bangsa Malang

Hubungan antara tingkat

pengetahuan perokok aktif
tentang bahaya rokok dengan
merokok

SMA

motivasi berhenti

pada mahasiswa

Muhammsdiyah Cipondo
Hubungan tingkat
pengetahuan tentang dampak
rokok terhadap kesehatan
rongga mulut dengan tingkat
motivasi berhenti merokok
pada mahasiswa Universitas

Kristen Maranatha

menggunakan teknik purposive

sampling, menggunakan uji-
square

Metode  Deskriptif  korelasi
dengan pendekatan crosss
sectional, Non Probality
sampling dengan teknik
purposive sampling

Analitik korelasi dengan
menggunakan desain  cross

sectional, metode non probality

sampling dengan teknik
proportionate purposive
sampling

penelitian ini menggunakan
mahasiswa laki-laki Slilmu
keperawatan

variabel terkaitnya siswa SMA
sedangkan pada penelitian ini
mahasiswa  laki-laki  S1  ilmu

keperawatan regular

Tempat penelitian




BAB V

Kesimpulan Dan Saran

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan dan

pembahasan yang telah ditemukakan pada Bab IV, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Mahasiswa laki-laki prodi ilmu keperawatan dan ners besar berada
pada rentang usia 20-22 tahun.

2. Tingkat pengetahuan mahasiswa laki-laki prodi ilmu keperawatan
dan ners stikes wira husada yogyakarta termasuk dalam kategori
cukup

3. Motivasi berhenti merokok mahasiswa laki-laki prodi ilmu
keperawatan dan ners stikes wira husada yogyakarta termasuk
kategori tinggi

4. Ada hubungan tingkat pengetahuan tentang bahaya rokok dengan
motivasi berhenti merokok pada mahasiswa laki-laki S1 ilmu
keperawatan dan ners stikes wira husada Yogyakarta.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka penulis memberikan saran yaitu

sebagai berikut:

59



60

1. Bagi mahasiswa Keperawatan

Bagi mahasiswa disarankan sebaiknya lebih mendalami dari
bahaya merokok dan motivasi bagaimana mengurangi kebiasaan
merokok demi kesehatan kedepannya

2. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta
Dapat menambahkan upaya supaya motivasi mahasiswa dapat
berhenti merokok dan mahasiswa lebih menerapkan perilaku hidup
sehat dilingkungan sekitarnya

3. Bagi peneliti selanjutnya

Melakukan wawancara mendalam untuk mengetahui faktor

penyebab mahasiswa merokok,
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